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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penetapan kadar flavonoid total dapat diambil 

kesimpulan : 

1.  Kadar  flavonid total  pada ekstrak etanolik dengan penyari etanol  

konsentrasi 90% adalah 18,02 %, penyari etanol konsentrasi 50 % adalah 

11,78 % dan  penyari etanol konsentrasi 30% adalah 17,71%.  

2. Pelarut etanol konsentrasi yang didapat menghasilkan kadar flavonoid total 

yang paling tinggi didapat pada ekstrak dengan penyari etanol konsentrasi 

90%. 

 

B. Saran 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang penetapan kadar flavonoid total 

ekstrak daun sendok ( Plantago mayor L.) dengan metode lain. 

2. Perlu dilakukan penelusuran tentang manfaat daun sendok sebagai pengobatan 

tradisioanl. 
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Lampiran 1. Hasil determinasi daun sendok (Plantago mayor L.) 
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Lampiran 2. Penetapan susut pengeringan  

 

Perhitungan penetapan kelembaban serbuk daun sendok  

Berat awal (gram) Berat akhir (gram) Kadar air ( % b/v) 

2,00 1,89 10 

2,04 2,00 7,5 

2,01 1,89 7,5 

 Rata- rata 8,3 ±1,44 

 

Data yang dicurigai adalah (x) = 10  

 

Analisa statistik yang digunakan dengan rumus : 

 

Dimana:  = Prosentase bobot kering 

   = Devisiasi atau simpangan 

  = Banyaknya yang diulang 

  = Standar devisiasi atau simpangan baku 

    

10  1,7 2,89 

7,5 8,3 0,8 0,64 

7,5  0,8 0,64 

Jumlah 4,17 
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Prosentase rata-rata menggunakan taraf kepercayaan 95% 

data diterima 

 

data diterima 
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Lampiran 3.  Hasil perhitungan rendemen serbuk  dan ekstrak pekat  daun 

sendok 

 

1. Perhitungan rendemen daun sendok  

Berat daun sendok basah = 5 kg 

Berat daun sendok setelah pengeringan = 1.320 gram  

Rendemen =  

 

2. Perhitungan rendemen ekstrak pekat etanol daun sendok 

a. Ekstrak etanol konsentrasi 90% 

Berat wadah + ekstrak  = 30, 3818 gram 

Berat kosong    = 14, 4340 gram  

        15, 9478 gram 

Serbuk ( gram) Berat kental ekstrak 

etanol 

Rendemen (%) 

100 15,9478  15,9478 % 

 

 

 

b. Ekstrak etanol konsentrasi 50% 

Berat wadah + ekstrak = 33,0521 gram 

Berat kosong   = 14,5102 gram 

   18,5419 gram 
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Serbuk ( gram) Berat kental ekstrak 

etanol 

Rendemen (%) 

100 18,5419 18,5419 % 

 

c. Ekstrak etanol konsentrasi 30% 

Berat wadah + ekstrak= 31,3115 gram 

Berat kosong   = 14,3100 gram 

   17,0015 gram 

Serbuk (gram) Berat ekstrak kental 

etanol 

Rendemen % 

100 17,0015 17,0015% 

 

Rendemen ekstrak etanolik daun sendok 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



38 

 

Lampiran 4. Pembuatan larutan baku kosentrasi 800 ppm 

 

Pembuatan larutan baku atau standar dibuat 800 ppm dengan penimbangan serbuk 

standar rutin kemudian dilarutkan dalam labu takar 50 ml dengan penambahan 

larutan metanol ad 50 ml. 

Kertas timbang + serbuk rutin        = 0,3243 g 

Kertas timbang + sisa   = 0,2752 g  

Bobot rutin                                      = 0,0391 g ( 39,1 mg ) 

Serbuk rutin yang didapat adalah 0,0391 g 

 

 

1. Memipet 5 ml dari larutan baku 625,6 ppm, masuk labu takar 10 ml  

C1 . V1 = C2.V2 

625,6. 5 = C2.10 

C2 = 312,8 ppm 

Jadi diperoleh konsentrasi 312,8 ppm 

 

2. Memipet 4 ml dari larutan baku 800 ppm, masuk labu takar 10 ml 

C1 . V1 = C2  V2 

800 . 4 = C2 . 10 

C2 =360ppm 

Jadi diperoleh konsentrasi 360 ppm 
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3. Memipet 3 ml dari larutan baku 800 ppm, masuk labu takar 10 ml 

C1 . V1 = C2 . V2 

800 . 3 = C2 . 10 

C2 = 240 ppm 

Jadi diperoleh konsentrasi 240 ppm 

 

4. Memipet 2 ml dari larutan baku 800 ppm, masuk labu takar 10 ml 

C1 . V1 = C2  V2 

800. 2 = C2 . 10 

C2 = 160  ppm 

Jadi diperoleh konsentrasi 160 ppm 

 

5. Memipet 1 ml dari larutan baku 800 ppm, masuk labu takar 10 ml 

C1 . V1 = C2  V2 

800. 1 = C2 . 10 

C2 = 80  ppm 

Jadi diperoleh konsentrasi 80 ppm 

Kurva baku  

Kosentrasi (ppm) Absorbansi 

312,8 

360 

240 

160 

80 

0,306 

0,261 

0,217 

0,119 

0,092 
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a = 0,028 

b = 0,00073 

r = 0,98531 

persamaan garis y = a + bx 

= 0,028 + 0,00073 x 
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Lampiran 5. Perhitungan konsentrasi kadar flavonoid total 

 

1. Konsentrasi 90 % 

berat sampel = 1,0693 g 

berat sampel = 1,0693 g + pereaksi dan pelarut ad 100 ml 

faktor pembuatan  100 

2 ml masuk labu takar 10 ml 

Faktor pengenceran 5 

A= 0,309 

Y= a + bx 

0,309 = 0,028 + 0,00073x 

x = 384,9315ppm 

384,9315 ug/ml 

Artinya dalam 1ml larutan ekstrak mengandung 384,9315 ug flavonoid, faktor 

pengenceran 5x maka mengandung 3849,315 ug/ml. 

Maka dalam 100ml larutan ekstrak yang dipipet mengandung : 

 

Beratsampel = 1,0693 g 

Maka dalam 1,0693 g ekstrak mengandung flavonoid 

total 18,002 % 

berat sampel = 1,0693 g 

berat sampel = 1,0693 g + pereaksi dan pelarut ad 100 ml 
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Faktor pembuatan  100 

2 ml masuk labu takar 10 ml 

Faktor pengenceran 5 

A= 0,313 

Y= a + bx 

0,313 = 0,028 + 0,00073x 

x = 390,4109ppm 

= 390,4109  ug/ml 

Artinya dalam 1ml larutan ekstrak mengandung 390,4109   ug flavonoid, 

faktor pengenceran 5x maka mengandung 3904,109   ug/ml. 

Maka dalam 100ml larutan ekstrak yang dipipet mengandung : 

 

Berat sampel = 1,0693 g 

Maka dalam 1,0693 g ekstrak mengandung flavonoid total  

 18,26 4 % 

berat sampel = 1,0693 g 

berat sampel = 1,0693 g + pereaksi dan pelarut ad 100 ml 

faktor pembuatan  100 

2 ml masuk labu takar 10 ml 
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Faktor pengenceran 5 

A= 0,310  

Y= a + bx 

0,310 = 0,028 + 0,00073x 

x = 386,3013 ppm  

   = 386,3013 ug/ml 

Artinya dalam 1ml larutan ekstrak mengandung 386,3013 ug flavonoid, faktor 

pengenceran 5x maka mengandung 3863,013 ug/ml. 

Maka dalam 100ml larutan ekstrak yang dipipet mengandung : 

 

Berat sampel = 1,0693 g 

Maka dalam 1,0693 g ekstrak mengandung flavonoid total  

 18,067% 

berat sampel = 1,0693 g 

berat sampel = 1,0693 g + pereaksi dan pelarut ad 100 ml 

faktor pembuatan  100 

2 ml masuk labu takar 10 ml 

Faktor pengenceran 5 

A= 0,305  

Y= a + bx 

0,305 = 0,028 + 0,00073x 

x = 379,4521 ppm 
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   = 379,4521 ug/ml 

Artinya dalam 1ml larutan ekstrak mengandung 379,4521ug flavonoid, faktor 

pengenceran 5x maka mengandung 3794,521 ug/ml. 

Maka dalam 100ml larutan ekstrak yang dipipet mengandung : 

 

Berat sampel = 1,0693 g 

Maka dalam 1,0693 g ekstrak mengandung flavonoid total  

 17,749 % 

Kadar 1 = 384,9315  

Kadar 2 = 390,4109 

Kadar 3     = 386,3013 

Kadar 4 = 379,4521 dicurigai 

Perhitungan SD 

X  x-  (x- )
2 

384,9315 

390,4109 

386,3013 

387,2146 -2,28307 
390,4109 
386,3013 

5,212393 
152420,7 
149228,7 

Ʃ  301654,6 

 

SD  = 
-

-
 

 = 
-

 

 = 388,3649 

2SD =388,3649 

Kriteria penerimaan : - < 2SD 
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-  =  

  =7,7625 > 388,3649 diterima 

Maka kadar sampel=384,9315 + 390,4109 + 386,3013+ 379,4521 

     4 

 =  385,27395 ppm 

 

2. Konsentrasi 50% 

berat sampel = 1,0781 g 

berat sampel = 1,0781 g + pereaksi dan pelarut ad 100 ml 

faktor pembuatan  100 

2 ml masuk labu takar 10 ml 

Faktor pengenceran 5 

A= 0,222 

Y= a + bx 

0,222 = 0,028 + 0,00073x 

x = 265,7534 ppm 

   = 265,7534 ug/ml 

Artinya dalam 1ml larutan ekstrak mengandung 265,7534 ug flavonoid, faktor 

pengenceran 5x maka mengandung 2657,534 ug/ml. 

Maka dalam 100ml larutan ekstrak yang dipipet mengandung : 

 

Berat sampel = 1,0781 g 
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Maka dalam 1,0781 g ekstrak mengandung flavonoid total  

12,327% 

berat sampel = 1,0781 g 

berat sampel = 1,0781 g + pereaksi dan pelarut ad 100 ml 

faktor pembuatan  100 

2 ml masuk labu takar 10 ml 

Faktor pengenceran 5 

A= 0,217 

Y= a + bx 

0,217 = 0,028 + 0,00073x 

x = 258,9041 ppm 

   = 258,9041 ug/ml 

Artinya dalam 1ml larutan ekstrak mengandung 258,9041ug flavonoid, faktor 

pengenceran 5x maka mengandung 2589,041 ug/ml. 

Maka dalam 100ml larutan ekstrak yang dipipet mengandung : 

 

Berat sampel = 1,0781 g 

Maka dalam 1,0781 g ekstrak mengandung flavonoid total   

 12,011% 

berat sampel = 1,0781 g 

berat sampel = 1,0781 g + pereaksi dan pelarut ad 100 ml 
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faktor pembuatan  100 

2 ml masuk labu takar 10 ml 

Faktor pengenceran 5 

A= 0,209 

Y= a + bx 

0,209 = 0,028 + 0,00073x 

x = 247,9452 ppm 

   = 247,9452 ug/ml 

Artinya dalam 1ml larutan ekstrak mengandung 247,9452 ug flavonoid, faktor 

pengenceran 5x maka mengandung 2479,452 ug/ml. 

Maka dalam 100ml larutan ekstrak yang dipipet mengandung : 

 

Berat sampel = 1,0693 g 

Maka dalam 1,0693 g ekstrak mengandung flavonoid total  

11,492 % 

berat sampel = 1,0781 g 

berat sampel = 1,0781 g + pereaksi dan pelarut ad 100 ml 

faktor pembuatan  100 

2 ml masuk labu takar 10 ml 

Faktor pengenceran 5 

A= 0,206 

Y= a + bx 

0,206= 0,028 + 0,00057x 

x = 243,8356 ppm 
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  = 243,8356  ug/ml  

Artinya dalam 1ml larutan ekstrak mengandung 243,8356  ug flavonoid, 

faktor pengenceran 5x maka mengandung 2438,356   ug/ml. 

Maka dalam 100ml larutan ekstrak yang dipipet mengandung : 

 

Berat sampel = 1,0781 g 

Maka dalam 1,0781g ekstrak mengandung flavonoid total  

11,306% 

Kadar 1 = 265,7534 

Kadar 2 = 258,9041 

Kadar 3 = 247,9452 

Kadar 4  =243,8356  (dicurigai) 

Perhitungan SD 

X  x-  (x- )
2 

265,7534 

258,9041 

247,9452 

257,5342 8,219167 
258,9041 
247,9452 

67,5547 
67031,33 
61476,82 

 

Ʃ  

128575,7 

 

SD  = 
-

-
 

= 
-

 

= 253,5504 

2SD = 507,1009 
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Kriteria penerimaan : - < 2SD 

-  = -  

  = 13,6986 >507,1009diterima 

Maka kadar sampel =   265,7534+ 258,9041+ 247,9452+ 243,8356    

      4    

    = 254,1095 ppm 

3. Konsentrasi 30% 

berat sampel = 1,0298 g 

berat sampel =1,0298g + pereaksi dan pelarut ad 100 ml 

faktor pembuatan  100 

2 ml masuk labu takar 10 ml 

Faktor pengenceran  

A= 0,311 

y= a + bx 

0,311= 0,028 + 0,00073x 

 = 387,6712 ppm 

 = 387,6712 ug/ml 

Artinya dalam 1ml larutan ekstrak mengandung 387,6712 ug flavonoid, 

faktor pengenceran 5x maka mengandung 3876,712 ug/ml. 

Maka dalam 100ml larutan ekstrak yang dipipet mengandung : 

 

Berat sampel = 1,0298 g 
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Maka dalam 1,0298g ekstrak mengandung flavonoid total  

18,828 % 

berat sampel = 1,0298 g 

berat sampel = 1,098 g + pereaksi dan pelarut ad 100 ml 

faktor pembuatan  100 

2 ml masuk labu takar 10 ml 

Faktor pengenceran 5 

A= 0,297 

Y= a + bx 

0,297 = 0,028 + 0,00073x 

 = 368,4931 ppm  

 = 368,4931 ug/ml 

Artinya dalam 1ml larutan ekstrak mengandung 368,4931 ug flavonoid, 

faktor pengenceran 5x maka mengandung 3684,931 ug/ml. 

Maka dalam 100ml larutan ekstrak yang dipipet mengandung : 

 

Berat sampel = 1,0298 g 

Maka dalam 1,0289 g ekstrak mengandung flavonoid total  

17,896% 

berat sampel = 1,0298 g 

berat sampel = 1,0298 g + pereaksi dan pelarut ad 100 ml 

faktor pembuatan  100 
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2 ml masuk labu takar 10 ml 

 

 

Faktor pengenceran 5 

A= 0,288 

Y= a + bx 

0,288 = 0,028 + 0,00073x 

 = 356,1643 ppm 

 = 356,1643 ug/ml 

Artinya dalam 1ml larutan ekstrak mengandung 356,1643 ug flavonoid, 

faktor pengenceran 5x maka mengandung 3561,643 ug/ml. 

Maka dalam 100ml larutan ekstrak yang dipipet mengandung : 

 

Berat sampel = 1,0298 g 

Maka dalam 1,0298 g ekstrak mengandung flavonoid total  

 17,284 % 

berat sampel = 1,0298 g 

berat sampel = 1,0298 g + pereaksi dan pelarut ad 100 ml 

faktor pembuatan  100 

2 ml masuk labu takar 10 ml 

Faktor pengenceran 5 

A= 0,28 

Y= a + bx 
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0,281= 0,028 + 0,00073x 

 = 346,5763 ppm 

 = 346,5763 ug/ml 

Artinya dalam 1ml larutan ekstrak mengandung 346,5763 ug flavonoid, 

faktor pengenceran 5x maka mengandung 3465,763 ug/ml. 

Maka dalam 100ml larutan ekstrak yang dipipet mengandung : 

 

Berat sampel = 1,0298 g 

Maka dalam 1,0298 g ekstrak mengandung flavonoid total  

 16,828 % 

Kadar 1 387,6712 dicurigai 

Kadar 2 368,4931 

Kadar 3356,1643 

Kadar 4 346,5763 

Perhitungan SD 

X  x-  (x- )
2 

368,4931 

356,1643 

346,5763 

 
357,0779 

357,0779 
356,1643 
346,5763 

130,3068 
126853 
120115,1 

 247098,4 

 

SD = 
-

-
 

 = 
-

 

 = 123549,2 
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2SD   = 247098,4 

 

 

Kriteria penerimaan : - < 2SD 

-  = -  

  = 30,5933< 247098,4               diterima      

Kadar sampel = 387,6712 + 368,4931+  356,1643 + 346,5763 

     4 

= 364,7262 ppm 
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Lampiran 6.  Foto alat, daun segar dan serbuk daun sendok  ( Plantago 

mayor L.) 

 

 

Gambar 4. Foto daun sendok 
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Gambar 5. Foto serbuk daun sendok 

 

 

 

Gambar 6. Spektrofotometer 

 

 

Gambar 7. Botol maserasi 
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Gambar 8. Ekstrak kental daun sendok konsentrasi 50% 
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Gambar 9. Ekstrak kental daun sendok konsentrasi 90% 

 

 

Gambar 10.Ekstrak kental daun sendok konsentrasi 30% 
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Gambar 11. Timbangan analitik 
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Gambar 12. Moisture balance 
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Lampiran 7. Absorbansi λ maksimum 

 

Penentuan panjang gelombang (λ) maksimum dari larutan induk dilakukan 

dengan menambah 0,1 ml dari larutan induk,  0,3 ml NaNO2 biarkan selama 6 

menit. Kemudian ditambah 4 ml NaOH 10% dan aquadest ad 10 ml. Larutan 

dibiarkan selama 5 menit dan selanjutnya dibaca absorbansinya pada panjang 

gelombang 400-600 nm terhadap belangko. Dibuat konsentrasi 20 ppm.  

Konsentrasi 20 ppm  

V1 X C1 = V2 X C2 

X . 1000 = 20.10 

           X =0,2 ml 
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Panjang gelombang Absorbansi 
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Lampiran 8. Operating Time 

 

Detik  Absorbansi 

0 

60 

120 

180 

240 

300 

360 

420 

480 

540 

600 

660 

720 

780 

840 

900 

960 

1020 

1080 

1140 

1200 

1260 

1320 

1380 

1440 

1500 

1560 

1620 

1680 

0,711 

0,684 

0,663 

0,593 

0,242 

0,377 

0,299 

0,242 

0,199 

0,173 

0,150 

0,128 

0,116 

0,105 

0,096 

0,089 

0,081 

0,081 

0,081 
0,081 

0,081 
0,081 
0,081 

0,081 
0,081 
0,081 

0,081 

0,081 

0,081 
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Gambar 10. Kurva operating time 
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